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ABSTRAK

Judul : Kecenderungan Cinderella Complex Pada Mahasiswa
Perempuan Ditinjau dari Persepsi Pola Asuh

Nama : Teguh Febyola Oktinisa

Pembimbing : 1. Rinaldi, S.Psi., M.Si.
2. Tesi Hermaleni, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Cinderella complex pada perempuan dapat dikatakan sebagai bentuk
perilaku menyimpang karena cinderella complex memiliki dampak yang buruk
bagi perkembangan dan produktivitas perempuan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi terbentuknya cinderella complex adalah pola asuh. Pola asuh yang
terus dipersepsikan anak hingga dewasa akan terus mempengaruhi perkembangan
anak dalam rentang kehidupannya. Pada pola asuh tertentu, pembentukan
cinderella complex dapat diminimalisir.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat perbedaan kecenderungan
cinderella complex pada mahasiswa perempuan ditinjau dari persepsi pola asuh.
Populasi penelitian adalah mahasiswa perempuan Program Studi Psikologi FIP
UNP yang berusia 18-25 tahun dengan jumlah sampel sebanyak 176 orang yang
dipilih dengan teknik stratified sampling.

Pengumpulan data menggunakan skala cinderella complex dan skala
persepsi pola asuh. Data diolah dengan menggunakan teknik statistik Anava non-
parametrik 1 jalur yaitu uji Kruskall-Wallis. Hasil penelitian menemukan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan kecenderungan cinderella complex pada
mahasiswa perempuan ditinjau dari persepsi pola asuh, dengan nilai p = 0.167
(p>0.05) yang menandakan Ho ditolak.

Kata kunci: cinderella complex, persepsi pola asuh, mahasiswa perempuan.



ABSTRACT

Title : Tendency Cinderella Complex On Female Student Seen
from Parenting Perception
Name : Teguh Febyola Oktinisa
Advisors : 1. Rinaldi, S.Psi., M.Si.
2. Tesi Hermaleni, S.Psi., M.Psi., Psikolog.

Cinderella complex in women can be said as a deviant behavior form
because cinderella complex has a negative effect on the development and
productivity of women. One of the factors that may affect the formation of
cinderella complex is parenting. Perceived parenting continues through
adolescence will continue to influence the child's development in life span. In
particular parenting style, cinderella complex formation can minimized.

This study aims to look at the differences in the tendency cinderella
complex on female students seen from the parenting perception. The population
were female students of Psychology UNP aged 18-25 years with a total sample of
176 people, selected by stratified sampling.

Collecting data using cinderella complex’s scale and parenting
perceptions’ scale. Data were processed by using statistical techniques One Way
Anava non-parametric is Kruskall-Wallis. The study found that there was no
significant difference tendency cinderella complex on female students seen from
parenting perceptions, with a value of p = 0.167 (p> 0.05) indicating Ho rejected.

Keywords: cinderella complex, parenting perception, female students
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seorang perempuan dalam setiap tahapan kehidupannya tentu pernah
mengalami perasaan takut. Mulai dari waktu ia mengalami pubertas dan
berkeinginan untuk menarik laki-laki sampai waktu ketika ia sudah berkeluarga.
Penyebabnya bisa bermacam-macam dan muncul ketika seorang perempuan
mulai mencari pekerjaan, atau pada saat perempuan menginginkan bercerai tapi
takut untuk mengambil keputusan, atau saat berhasil keluar dari masalah tetapi
merasa tidak berdaya dengan apa yang telah terjadi pada diri (Dowling, 1981).

Perasaan takut juga dirasakan pada saat menjadi mahasiswa, bedanya saat
mahasiswa ketakutan yang dirasakan lebih mengarah pada aktivitas
kemahasiswaan, berhubungan dengan teman sesama mahasiswa dan tuntutan-
tuntutan seperti membuat keputusan sendiri, memiliki pola pikir sendiri, bisa
bekerja dan belajar secara mandiri (Saputri, 2013).

Dari hasil percakapan yang dilakukan pada beberapa mahasiswa
perempuan Psikologi Universitas Negeri Padang, ditemukan bahwa rata-rata
mahasiswa perempuan menginginkan seseorang (contohnya teman) yang ada
saat mereka membutuhkan, baik untuk mendengarkan cerita, memberikan
masukan, menenangkan saat mendapati masalah atau mengalami kekhawatiran
dan bahkan membantu saat mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas
perkuliahan, karena mereka tidak percaya diri dengan tugas yang mereka buat

sendiri. Tetapi saat ditanya kepada mereka, apakah mereka tipikal orang



yang suka bergantung kepada orang lain, rata-rata menyatakan bahwa mereka
bukanlah orang yang suka bergantung kepada orang lain dan secara terang-
terangan mengatakan mereka adalah orang yang sangat independence, lebih suka
melakukan sesuatunya sendirian.

Saat dilakukan pengamatan, hasilnya berbeda dengan apa yang mereka
katakan. Mereka jarang terlihat seorang diri dalam waktu yang lama. Jika ke
kantin mereka terlihat bersama seorang teman atau bergerombolan dengan
teman-temannya, atau saat menemui dosen mereka terlihat ditemani oleh teman,
atau saat mendapati tugas mereka akan mencari teman yang mau menolong
dalam menyelesaikan tugas tersebut. Berdasarkan uraian diatas, memperlihatkan
bahwa mahasiswa perempuan sebenarnya takut untuk menjadi sendirian dan
secara tidak sadar memiliki ketergantungan secara psikologis.

Ketergantungan dapat memunculkan perasaan takut. Takut karena merasa
tidak siap menghadapi setiap tanggung jawab yang nanti harus dipenuhi, takut
untuk membiarkan diri berpergian tanpa ada seorang yang menuntun dan takut
karena merasa tidak siap menjalin pertemanan baru dengan kemampuan sendiri
(Dowling, 1981). Perasaan takut tersebut menempatkan perempuan pada risiko
yang lebih besar untuk mengalami depresi, sehingga cenderung membentuk
sikap dan perilaku yang mengarah pada cinderella complex (Su & Xue, 2010).

Menurut Psikolog Klinis Universitas Padjajaran, Gimmy menyatakan
bahwa cinderella complex belum tergolong ke dalam penyakit mental atau
psikopatologi dan penamaannya pun masih berdasarkan pendapat umum yang

disesuaikan dengan fenomena (dalam tirto.id). Fenomena cinderella complex ini



disesuaikan dengan tokoh Cinderella yang bergantung pada keyakinan bahwa
akan datang pangeran tampan yang akan menyelamatkan penderitaan hidup yang
dialami (Maity, 2014).

Fenomena cinderella complex dapat terjadi pada setiap perempuan bahkan
untuk perempuan-perempuan yang sedang menempuh perguruan tinggi (Santoso
dalam Hapsari, 2014). Bagi perempuan di perguruan tinggi, cinderella complex
dapat menjadi salah satu penyebab terjadinya prokrastinasi akademik
(Mayangsari, 2013) sehingga menjadikan perempuan enggan menyelesaikan
tugasnya dan selalu mengandalkan orang lain.

Cinderella complex dinilai memiliki dampak buruk bagi perkembangan
perempuan. Salah satunya mempengaruhi cara perempuan dalam memberikan
respon terhadap lingkungannya (Anggriany & Astuti dalam Mayangsari, 2013).
Ketika perempuan mendapatkan masalah, ia tidak berusaha dengan
kemampuannya untuk mengatasi, tetapi hanya menunggu bahwa akan ada yang
membantu menyelesaikan permasalahannya. Cinderella complex juga
berdampak pada produktivitas perempuan diantaranya menghambat semua jenis
kemampuan perempuan, menghambat untuk menjadi diri sendiri, menjadi
kurang bersemangat dan kurang berkomitmen dalam lingkungan kerjanya
(Dowling, 1981)

Masa anak-anak adalah masa dimana masalah itu dimulai (Dowling,
1981). Saat masih anak-anak, perempuan tidak diajarkan untuk bersikap tegas
dan independen, bahkan mereka lebih cenderung diajarkan untuk menjadi non-

asertif dan tergantung dan hal ini ada hubungannya dengan cara mereka



dibesarkan (Symond dalam Dowling, 1981). Dengan kata lain, permasalahan
cinderella complex dapat dikaitkan dengan pola asuh.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriani (2010) menyatakan bahwa
persepsi pola asuh permisif dengan kecenderungan cinderella complex memiliki
hubungan negatif signifikan, yang berarti semakin tinggi persepsi pola asuh
permisif yang terbentuk, maka semakin rendah kecenderungan cinderella
complex. Selain itu, penelitian serupa mengenai pola asuh dengan cinderella
complex juga dilakukan oleh Mayangsari (2013), yang menyebutkan bahwa
cinderella complex dapat terbentuk karena adanya peranan dari pola asuh
otoriter, dan hubungan antara pola asuh otoriter dan cinderella complex itu
adalah signifikan.

Dampak pola asuh yang didapatkan ketika masa kanak-kanak, cenderung
muncul pada perilaku di masa dewasanya (Fitriani, 2010). Pola pengasuhan yang
terus dipersepsikan anak hingga dewasa akan terus berhubungan dan berfungsi
dalam mempengaruhi rentang kehidupannya (Rothrauff, Conney & An, 2009).

Pola asuh otoriter ditandai dengan perilaku yang sangat ketat dan sangat
menuntut dari orang tua. Orang tua cenderung membatasi kemerdekaan anak dan
memaksa mereka untuk mengikuti aturan ketat dengan mengancam hukuman
berat atas pelanggaran yang dilakukan (Marsiglia, Walczyk, Buboltz & Griffith-
Ross, 2007). Pembatasan yang sudah didapatkan sejak kecil, dapat menjadikan
anak terus mengembangkan sikap yang selalu dibatasi.

Orang tua dengan pengasuhan otoritatif, mengakui individualitas anak,

mendorong anak untuk bisa menyampaikan apa yang mereka inginkan, dan



melibatkan anak-anak dalam pengambilan keputusan bersama. Dengan
membiarkan anak-anak untuk belajar dari kesalahan mereka, orang tua dapat
mendorong kemandirian anak di masa depan (Marsiglia, Walczyk, Buboltz &
Griffith-Ross, 2007).

Orang tua yang melalaikan (neglecful), cenderung tidak mau terlibat dalam
kehidupan anak, relatif lebih acuh tak acuh dan bahkan lalai terhadap anak-anak
mereka (Huver, Otten, Vries & Engels, 2010). Pengawasan yang kurang yang
didapatkan menjadikan anak lebih mungkin terlibat dalam masalah-masalah
perilaku (Marsiglia, Walczyk, Buboltz & Griffith-Ross, 2007). Orang tua yang
memanjakan (indulgent), lebih cenderung membiarkan anak melakukan apapun
yang mereka inginkan, tetapi hanya memberikan sedikit tuntutan atau kendali
terhadap anak. Pola ini menjadikan anak untuk bersikap manja, karena apa yang
mereka butuhkan pasti akan dengan mudah didapatkan (Baumrind dalam
Santrock, 2007).

Strage & Brandt menyatakan bahwa pola asuh neglecful dan indulgent
merupakan bagian dari pola asuh permisif (Marsiglia, Walczyk, Buboltz &
Griffith-Ross, 2007). Orang tua yang permisif akan membiarkan anak-anak
untuk menjadi mandiri sendiri tanpa ada campur tangan dari orang tua, tidak
memberi aturan atau disiplin kepada anak. Hal ini menjadikan anak kurang dapat
bertanggung jawab atas perilaku mereka sendiri (Marsiglia, Walczyk, Buboltz &
Griffith-Ross, 2007).

Berdasarkan uraian diatas, terlihat bahwa beberapa pola asuh ternyata

memiliki peranan dalam pembentukan cinderella complex, sedangkan pola asuh



yang lainnya masih belum diketahui peranannya dalam pembentukan cinderella
complex. Sehingga dalam penelitian ini penulis ingin melihat perbedaan
kecenderungan cinderella complex ditinjau dari persepsi pola asuh, dengan
subjeknya yaitu mahasiswa perempuan.

Mahasiswa perempuan dipilih sebagai subjek karena diprediksikan bahwa
pada saat mahasiswa, banyak sikap-sikap dan pengaruh pola asuh yang diberikan
oleh orang tua saat kecil cenderung lebih terlihat. Selain itu mahasiswa sebagai
individu dewasa yang harusnya bisa mengembangkan perilaku mandiri tetapi
ternyata diprediksi memiliki suatu ketergantungan, dalam hal ini adalah
cinderella complex. Dalam penelitian ini yang diukur adalah subjeknya
(mahasiswa perempuan), maka judul penelitian menjadi, “Kecenderungan
Cinderella Complex Pada Mahasiswa Perempuan Ditinjau Dari Persepsi

Pola Asuh”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian adalah :

1. Rasa ketakutan yang dialami, menjadikan perempuan membentuk sikap
ketergantungan kepada orang lain

2. Perempuan yang mengembangkan rasa ketakutan pada dirinya, akan
memiliki risiko untuk mengalami depresi

3. Perasaan takut yang dirasakan perempuan dapat menjadikan perempuan

membentuk sikap dan perilaku cinderella complex



4. Cinderella complex dapat menjadi penyebab terjadinya prokrastinasi
akademik

5. Cinderella complex memiliki dampak yang buruk pada perkembangan dan
produktivitas perempuan

6. Faktor pola asuh dapat mempengaruhi berkembangnya cinderella complex

pada perempuan

C. Batasan Masalah

Batasan masalah yang nantinya akan diteliti adalah mengenai perbedaan
pola asuh orang tua sebagai salah satu faktor yang menyebabkan terbentuknya
ketergantungan yang disembunyikan pada mahasiswa perempuan yang dikenal

dengan istilah cinderella complex.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah adalah
sebagai berikut :
1. Apakah terdapat perbedaan kecenderungan cinderella complex pada
mahasiswa perempuan ditinjau dari persepsi pola asuh?
2. Bagaimanakah bentuk kecenderungan cinderella complex pada
mahasiswa perempuan?

3. Bagaimanakah persepsi pola asuh pada mahasiswa perempuan?



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan kecenderungan cinderella
complex ditinjau dari persepsi pola asuh
2. Untuk mengetahui bentuk kecenderungan cinderella complex pada
mahasiswa perempuan

3. Untuk mengetahui persepsi pola asuh pada mahasiswa perempuan

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Diharapkan dapat menambah kajian-kajian mengenai pola asuh dan
kecenderungan cinderella complex yang dialami mahasiswa
perempuan
b. Bagi Program Studi Psikologi sebagai masukan berupa hasil kajian
empiris tentang pola asuh orang tua dan kecenderungan cinderella
complex
c. Referensi bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji

permasalahan yang terkait dengan kecenderungan cinderella complex



2. Manfaat Praktis
a. Bagi subjek, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai bentuk kecenderungan cinderella complex yang tanpa
disadari dialami
b. Bagi orang tua, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai pola pengasuhan-pengasuhan pada anak dan kaitannya
dengan kecenderungan cinderella complex yang bisa terjadi pada anak

di kemudian hari.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan
mengenai kecenderungan cinderella complex pada mahasiswa perempuan ditinjau
dari persepsi pola asuh, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Peneliti menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
kecenderungan cinderella complex pada mahasiswa perempuan ditinjau dari
persepsi pola asuh.

2. Tingkat kecenderungan cinderella complex mahasiswa perempuan di
Program Studi Psikologi Universitas Negeri secara umum sangat rendah

3. Pola asuh yang paling banyak dipersepsikan mahasiswa perempuan di
Program Studi Psikologi Universitas Negeri Padang adalah pola asuh
authoritative (otoriter/demokrasi)

4. Pola asuh permissive-indulgent memiliki kecenderungan cinderella complex
paling tinggi dibandingkan tiga pola asuh lainnya dan pola asuh
authoritative memiliki kecenderungan cinderella complex paling rendah
dibandingkan tiga pola asuh lainnya

5. Peneliti menemukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

kecenderungan cinderella complex ditinjau berdasarkan umur.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian maka ada beberapa saran yang akan peneliti

kemukakan, antara lain:

1. Bagi subjek penelitian diharapkan untuk mulai percaya diri dengan
kemampuan yang dimiliki sehingga dapat meminimalisir terbentuknya
cinderella complex di kemudian hari

2. Bagi perguruan tinggi, diharapkan untuk dapat lebih menyediakan lagi
fasilitas-fasilitas sehingga tersedianya lingkungan yang mampu meningkatkan
rasa percaya diri mahasiswa perempuan untuk menunjukkan kemampuan yang
dimiliki.

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin menggunakan tema yang sama dengan
penelitian ini, disarankan :

a. Untuk lebih mempertimbangkan karakteristik subjek supaya subjek yang
diukur dalam penelitian benar-benar subjek yang sesuai untuk diukur.

b. Harus lebih dipertimbangkan lagi, bagaimana orang tuanya (apakah
bekerja atau ibu rumah tangga), untuk pola asuhnya sebaiknya antara
pola asuh ayah dan pola asuh ibu sebaiknya dipisahkan dalam
pengukuran, selanjutnya data-data mengenai saudara-saudara

c. Dalam mendeteksi kecenderungan cinderella complex, disarankan
pengambilan datanya adalah model wawancara karena dirasa hasilnya
akan lebih tergambar. Jikapun tetap ingin mengunakan skala atau
instrumen penelitian sebaiknya menggunakan pernyataan-pernyataan

atau skala yang bentuknya proyeksi.
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